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MOTTO 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. 

Dia mendapatkan (pahala) dari (kebijakan) yang dikerjakannya dan 

mendapat (siksa) dari (kejahatan) yang diperbuatnya” 

(Q.S Al-Baqarah:286) 

 

“Allah tidak mengatakan hidup ini mudah. Tetapi Allah berjanji ,bahwa 

sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” 

( Q.S. Al-Insyirah: 5-6)  

 

“Hatiku tenang karena mengetahui bahwa apa yang melewatkanku tidak akan 

pernah menjadi takdirku, dan apa yang ditakdirkan untukku tidak akan 

pernah melewatkanku”  

(Umar Bin Khattab) 

 

“Apa yang sudah terjadi dalam hidupmu, jangan katakan “seandainya”, tapi 

katakan “ Qadarullah karena semuanya terjadi adalah takdir dan takdir Allah 

itu selalu baik, karena Allah itu Maha Baik”   

 (Siti Suraya Lubis) 
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ABSTRAK 

Penelitian ini membahas peran Muslimat Nahdatul Ulama dalam 

membina anggota agar tidak hanya memahami ajaran dakwah secara 

teoritis, tetapi juga mampu mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari 

dan lingkungan sosial. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk dan 

strategi pelaksanaan peran Muslimat Nahdatul Ulama dalam meningkatkan 

pemahaman dakwah, mengetahui upaya pengembangan pemahaman 

dakwah dan sosial keagamaan anggota, serta mengetahui faktor yang 

mendukung dan menghambat pelaksanaannya. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Data diperoleh melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap pengurus dan anggota 

Muslimat Nahdlatul Ulama Kabupaten Mandailing Natal.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran Muslimat Nahdatul 

Ulama diwujudkan melalui kegiatan majelis taklim, pengajian rutin, 

pembinaan keagamaan anggota, yasinan dan tahlilan, peringatan hari besar 

Islam, serta kegiatan sosial seperti santunan dan bakti sosial. Pelaksanaan 

kegiatan tersebut didukung oleh strategi perencanaan melalui musyawarah, 

penyesuaian materi dengan kemampuan anggota, keterlibatan tokoh agama 

dan narasumber yang kompeten, pendekatan kekeluargaan, evaluasi 

kegiatan, serta pemanfaatan momentum keagamaan. Pembinaan yang 

dilakukan menunjukkan bahwa pemahaman dakwah anggota tidak hanya 

berkembang dalam aspek pengetahuan agama, tetapi juga tercermin melalui 

meningkatnya kesadaran beribadah, hubungan silaturahmi, kepedulian 

terhadap sesama, semangat tolong-menolong, dan keterlibatan dalam 

kegiatan sosial keagamaan. Adapun faktor pendukungnya meliputi 

kekompakan anggota, dukungan pengurus dan tokoh agama, serta 

pengalaman kader dalam menjalankan kegiatan organisasi. Sementara itu, 

keterbatasan waktu anggota, minimnya kader muda, keterbatasan dana, 

kondisi geografis, dan belum optimalnya pemanfaatan teknologi menjadi 

hambatan dalam pelaksanaan kegiatan. Dengan demikian, Muslimat 

Nahdatul Ulama Kabupaten Mandailing Natal memiliki peran strategis 

sebagai wadah pembinaan perempuan yang menghubungkan pemahaman 

dakwah dengan praktik sosial keagamaan, sehingga nilai-nilai Islam tidak 

hanya dipahami, tetapi juga diwujudkan dalam kehidupan anggota dan 

masyarakat. 

 

Kata kunci: Peran Muslimat Nahdatul Ulama, Pemahaman Dakwah, 

Sosial Keagamaan, Pembinaan Anggota. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Dakwah memegang peranan yang sangat penting dalam masyarakat 

Islam karena tidak hanya menyampaikan ajaran agama, tetapi juga meliputi 

pembangunan moral, sosial, dan aspek kehidupan keagamaan secara umum. 

Dakwah pada dasarnya adalah proses mengajak, membimbing, dan 

mengarahkan masyarakat agar memahami serta mengamalkan nilai-nilai 

Islam dalam kehidupan sehari-hari (Mubarok, 2024). Dalam praktiknya, 

kegiatan dakwah tidak hanya dijalankan oleh ulama atau lembaga pendidikan 

Islam, tetapi juga oleh organisasi-organisasi keumatan yang peduli terhadap 

perkembangan umat. Salah satu organisasi perempuan Islam yang aktif dalam 

kegiatan dakwah dan sosial keagamaan adalah Muslimat Nahdlatul Ulama. 

Muslimat Nahdlatul Ulama adalah badan otonom dari Nahdlatul 

Ulama yang fokus pada bidang keagamaan, pendidikan, sosial, dan 

pemberdayaan perempuan. Peran mereka di masyarakat sangat penting dalam 

membangun pemahaman keagamaan yang moderat, menjaga nilai-nilai 

Islam, dan meningkatkan kepedulian sosial. Melalui berbagai kegiatan seperti 

pengajian, majelis taklim, santunan sosial, pembinaan keluarga, dan program 

keagamaan lainnya, Muslimat Nahdatul Ulama berusaha menciptakan 

masyarakat yang paham agama dengan baik dan hidup dalam harmoni sosial 

(Windayanti, 2021). 

Pada hakikatnya, dakwah tidak hanya dipahami sebagai aktivitas 

ceramah keagamaan semata, tetapi juga sebagai proses pembinaan 

masyarakat menuju perubahan yang lebih baik sesuai dengan ajaran Islam. 

Dakwah bertujuan membentuk individu yang memiliki akhlak mulia, 

pemahaman agama yang benar, serta kesadaran sosial dalam kehidupan 

bermasyarakat. Oleh karena itu, dakwah memiliki hubungan yang erat dengan 

kehidupan sosial dan keagamaan masyarakat. Ketika kegiatan dakwah dapat 

berjalan secara efektif, kehidupan sosial masyarakat juga Akan berkembang 
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ke arah yang lebih harmonis, saling menghargai, dan memiliki kepedulian 

sosial yang tinggi. 

Perkembangan kehidupan masyarakat modern saat ini menghadirkan 

tantangan dakwah yang semakin kompleks (Sosial, 2024). Kemajuan 

teknologi, perubahan pola hidup, pengaruh media sosial, serta masuknya 

budaya luar memberikan dampak terhadap pola pikir dan perilaku 

masyarakat, terutama dalam bidang keagamaan. Fenomena tersebut terlihat 

mulai dari menurunnya minat sebagian masyarakat terhadap kegiatan 

keagamaan, rendahnya pemahaman terhadap nilai-nilai Islam, hingga 

munculnya sikap individualisme yang berdampak pada menurunnya 

kepedulian sosial antarsesama. Kondisi ini menjadi tantangan tersendiri bagi 

organisasi-organisasi Islam dalam menjalankan fungsi dakwah dan 

pembinaan masyarakat. 

Di tengah perubahan sosial tersebut, keberadaan organisasi 

keagamaan seperti Muslimat Nahdatul Ulama menjadi semakin penting. 

Muslimat Nahdatul Ulama tidak hanya berfungsi sebagai organisasi 

perempuan Islam, tetapi juga sebagai wadah pembinaan umat yang berupaya 

menjaga nilai-nilai keislaman dan sosial kemasyarakatan. Melalui kegiatan 

dakwah yang dilakukan secara rutin dan berkesinambungan, Muslimat 

Nahdatul Ulama berusaha memberikan pemahaman agama kepada 

masyarakat dengan pendekatan yang lebih dekat, santun, dan mudah diterima. 

Pendekatan dakwah yang dilakukan tidak hanya melalui penyampaian materi 

keagamaan, tetapi juga melalui kegiatan sosial dan pembinaan kehidupan 

masyarakat secara langsung. 

Peran Muslimat Nahdatul Ulama dalam kehidupan masyarakat dapat 

dilihat dari berbagai program yang dilaksanakan, seperti pengajian rutin, 

majelis taklim, peringatan hari besar Islam, kegiatan santunan sosial, 

pembinaan keluarga, pendidikan keagamaan, dan kegiatan sosial 

kemasyarakatan lainnya (Untuk et al., 2023). Program-program tersebut 

menunjukkan bahwa dakwah yang dilakukan Muslimat Nahdatul Ulama 

tidak hanya menitikberatkan pada aspek ibadah, tetapi juga menyentuh 
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kehidupan sosial masyarakat. Hal ini sejalan dengan tujuan dakwah Islam 

yang tidak hanya mengatur hubungan manusia dengan Allah SWT, tetapi juga 

hubungan manusia dengan sesama manusia. 

Selain itu, Muslimat Nahdatul Ulama juga memiliki peran strategis 

dalam meningkatkan pemahaman dakwah di kalangan perempuan. 

Perempuan memiliki posisi yang sangat penting dalam kehidupan keluarga 

dan masyarakat karena berpengaruh besar terhadap pendidikan anak dan 

pembentukan karakter keluarga. Ketika perempuan memiliki pemahaman 

agama yang baik, nilai-nilai keislaman akan lebih mudah diterapkan dalam 

lingkungan keluarga maupun masyarakat. Oleh sebab itu, pembinaan 

keagamaan terhadap perempuan menjadi salah satu langkah penting dalam 

menciptakan masyarakat yang religius dan harmonis. 

Di Kabupaten Mandailing Natal, Muslimat Nahdlatul Ulama 

merupakan salah satu organisasi yang aktif melaksanakan kegiatan dakwah 

dan sosial keagamaan di tengah masyarakat. Keberadaan organisasi ini cukup 

dikenal melalui berbagai kegiatan yang melibatkan masyarakat secara 

langsung. Kegiatan yang dilakukan tidak hanya berfokus pada penyampaian 

materi keagamaan, tetapi juga mencakup kegiatan sosial seperti bantuan 

sosial, pembinaan akhlak, pendidikan keagamaan, serta penguatan ukhuwah 

Islamiyah. Hal tersebut menunjukkan bahwa dakwah yang dilakukan 

Muslimat Nahdatul Ulama tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga 

diwujudkan dalam tindakan nyata di tengah kehidupan masyarakat. 

Kabupaten Mandailing Natal merupakan daerah yang memiliki 

kehidupan masyarakat religius dengan budaya keislaman yang cukup kuat. 

Namun demikian, perkembangan zaman dan perubahan sosial tetap 

memberikan pengaruh terhadap pola kehidupan masyarakat, terutama dalam 

aspek sosial dan keagamaan. Masih terdapat sebagian masyarakat yang 

kurang aktif dalam kegiatan keagamaan, rendahnya partisipasi sosial, serta 

kurangnya perhatian terhadap pembinaan moral generasi muda . Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa upaya peningkatan pemahaman dakwah dan 
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sosial keagamaan masih sangat diperlukan dalam kehidupan masyarakat 

(Studi et al., 2024). 

Dalam kondisi tersebut, Muslimat Nahdatul Ulama memiliki 

tanggung jawab moral dan sosial untuk ikut berperan dalam membina 

masyarakat melalui kegiatan dakwah yang dilakukan. Program-program 

dakwah yang dilaksanakan diharapkan mampu memberikan pengaruh positif 

terhadap peningkatan pemahaman agama dan kesadaran sosial masyarakat. 

Dakwah yang dilakukan secara berkelanjutan dapat membantu masyarakat 

memahami pentingnya penerapan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-

hari, seperti sikap tolong-menolong, menjaga silaturahmi, saling 

menghormati, dan membangun kehidupan yang damai serta harmonis. 

Selain itu, kegiatan sosial keagamaan yang dilakukan Muslimat 

Nahdatul Ulama juga menjadi bentuk nyata kepedulian terhadap kondisi 

masyarakat. Kegiatan seperti santunan kepada anak yatim, bantuan kepada 

masyarakat kurang mampu, kunjungan sosial, dan berbagai kegiatan 

kemasyarakatan lainnya menunjukkan bahwa dakwah Islam tidak hanya 

diwujudkan melalui ceramah, tetapi juga melalui tindakan sosial yang 

memberikan manfaat langsung kepada masyarakat. Dengan demikian, 

dakwah dapat dipahami sebagai usaha membina dan membantu masyarakat 

dalam kehidupan sosial sehari-hari. 

Pemahaman dakwah yang baik menjadi hal yang sangat penting bagi 

anggota Muslimat Nahdatul Ulama maupun masyarakat secara umum. 

Pemahaman tersebut dapat menjadi dasar dalam menjalankan kehidupan 

sesuai dengan ajaran Islam. Ketika seseorang memiliki pemahaman dakwah 

yang baik, ia tidak hanya menjalankan ibadah secara individual, tetapi juga 

memiliki kesadaran sosial dalam kehidupan bermasyarakat. Oleh sebab itu, 

peningkatan pemahaman dakwah menjadi salah satu faktor penting dalam 

membangun kehidupan sosial keagamaan yang lebih baik. 

Di sisi lain, Muslimat Nahdatul Ulama juga menghadapi tantangan 

dalam mempertahankan eksistensi organisasi di tengah perkembangan zaman 

(Sabillah & Effendi, 2025). Generasi muda saat ini lebih banyak dipengaruhi 



5 

 

 

oleh perkembangan teknologi dan media sosial, sehingga minat terhadap 

kegiatan organisasi keagamaan cenderung mengalami penurunan. Oleh 

karena itu, Muslimat Nahdatul Ulama dituntut untuk mampu menyesuaikan 

metode dakwah dengan perkembangan zaman agar tetap relevan dan dapat 

diterima oleh masyarakat, khususnya generasi muda. 

Peran organisasi perempuan Islam seperti Muslimat Nahdatul Ulama 

menjadi semakin penting karena perempuan memiliki kedekatan yang kuat 

dengan kehidupan keluarga dan masyarakat. Perempuan sering kali menjadi 

pendidik pertama dalam keluarga, sehingga pemahaman agama yang dimiliki 

akan sangat memengaruhi pembentukan karakter anak dan lingkungan 

keluarga. Dengan adanya pembinaan yang dilakukan Muslimat NU, 

diharapkan perempuan mampu menjadi penggerak dalam menciptakan 

keluarga dan masyarakat yang religius. 

Melalui berbagai kegiatan dakwah dan sosial keagamaan yang 

dilaksanakan, Muslimat Nahdatul Ulama diharapkan mampu memberikan 

kontribusi nyata terhadap pembangunan kehidupan masyarakat yang lebih 

baik. Dakwah yang dilakukan secara santun, moderat, dan dekat dengan 

masyarakat menjadi salah satu kekuatan Muslimat Nahdatul Ulama dalam 

mempertahankan nilai-nilai Islam Ahlussunnah wal Jamaah di tengah 

perkembangan zaman yang terus mengalami perubahan. 

 

  B. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana bentuk dan strategi pelaksanaan peran Muslimat Nahdatul 

Ulama dalam upaya meningkatkan pemahaman dakwah di kalangan 

anggota di Kabupaten Mandaling Natal ? 

2. Bagaimana upaya Muslimat Nahdatul Ulama dalam mengembangkan 

pemahaman dakwah dan sosial keagamaan anggota di Kabupaten 

Mandailing Natal ? 
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Temuan tersebut menjawab rumusan masalah kedua karena 

pengembangan pemahaman dilakukan melalui tiga jalur yang saling 

melengkapi, yaitu pembinaan keagamaan, pengamalan nilai dakwah 

melalui kegiatan sosial, dan kerja sama dengan pihak yang memiliki 

kompetensi keagamaan. Pengembangan tidak hanya ditujukan agar anggota 

mengetahui materi agama, tetapi agar mereka mampu memahami, 

menghayati, dan mengamalkannya dalam keluarga serta masyarakat. 

3. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat efektivitas peran 

Muslimat Nahdatul Ulama dalam meningkatkan pemahaman dakwah dan 

sosial keagamaan pada anggota di Kabupaten Mandailing Natal ? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Sejalan dengan rumusan masalah di atas, yang dicapai dalam penelitian ini 

adalah. 

1. Mendeskripsikan bentuk dan strategi peran  Muslimat Nahdatul Ulama 

dalam upaya meningkatkan pemahaman dakwah di kalangan anggota di 

Kabupaten Mandailing Natal. 

2. Menganalisis upaya yang dilakukan Muslimat Nahdatul Ulama dalam 

mengembangkan pemahaman dakwah dan sosial keagamaan bagi anggota 

di Kabupaten Mandaiing Natal. 

3. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan menghambat 

efektivitas peran Muslimat Nahdatul Ulama dalam meningkatkan 

pemahaman dakwah dan sosial keagamaan pada anggota di Kabupaten 

Mandailing Natal. 

 

D. Manfaat penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara teoritis 

maupun praktis: 

1. Manfaat Teoritis (Akademis)  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara 

teoritis maupun praktis. Secara teoritis , hasil penelitian ini diharapkan 
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mampu memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu dakwah dan 

manajemen organisasi sosial keagamaan, terutama yang berkaitan dengan 

peran perempuan dalam organisasi Musliamtat dalam meningkatkan 

pemahaman dakwah  dan sosial keagamaan di lingkungan masyarakat 

lokal.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Muslimat Nahdatul Ulama Kabupaten Mandailing Natal, 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi sekaligus 

pedoman dalam merumuskan strategi pengembangan program dakwah 

serta pembinaan anggota yang lebih terarah dan efektif. 

b. Bagi pengurus Nahdatul Ulama di tingkat daerah, penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai referensi dalam memperkuat peran Muslimat sebagai 

pergerakan kegiatan dakwah dan sosial keagamaan di tengah 

masyarakat. 

c. Bagi masyarakat dan tokoh agama, penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan gambaran mengenai kontribusi Muslimat Nahdatul Ulama 

dalam membangun pemahaman keagamaan yang moderat serta 

menumbuhkan nilai-nilai sosial keagamaan dalam kehidupan 

masyarakat. 

d. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

sumber referensi dan bahan pengembangan kalau relevan dengan tema 

serupa, baik melalui pendekatan maupun cakupan penelitian yang lebih 

luas. 

 

E. Batasan Istilah  

1. Pemahaman dakwah  

       Pemahaman dakwah bukan sekadar mengetahui teori-teori saja, 

tetapi juga melibatkan kemampuan individu untuk menginternalisasikan 

nilai-nilai dakwah dalam tindakan sehari-hari. Beberapa indikatornya 

mencakup pengertian mengenai tujuan dakwah (amar ma’ruf nahi 

mungkar), pendekatan dakwah (hikmah, mau’izhah hasanah, jadalah), 
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serta kemampuan untuk menyampaikan pesan keagamaan dengan tepat 

dalam konteks lokal.  

2. Peran Muslimat Nahdatul Ulama 

        Peran Muslimat Nahdatul Ulama bukan sekadar simbolik atau 

administratif, tetapi terwujud dalam program nyata seperti pengajian 

rutin, pelatihan agama, kunjungan dakwah, dan aktivitas sosial seperti 

dukungan kepada kelompok yang lemah. Dalam penelitian ini, kontribusi 

Muslimat Nahdatul Ulama dievaluasi melalui dimensi perencanaan, 

pelaksanaan, serta penilaian yang  dilakukan secara berkesinambungan. 

3. Sosial keagamaaan 

         Aspek sosial keagamaan menggambarkan cara nilai-nilai Islam 

diimplementasikan dalam tindakan yang bermanfaat bagi masyarakat. 

Dalam konteks Muslimat NU, ini terwujud melalui berbagai program 

seperti pemberian bantuan kepada lansia/usia lanjut, sumbangan untuk 

korban bencana, aktivitas layanan sosial, dan usaha menciptakan 

keharmonisan antarumat beragama. Penelitian ini berfokus pada 

bagaimana aktivitas Muslimat NU menciptakan efek sosial yang dapat 

diukur dan memperkuat solidaritas komunitas yang berlandaskan nilai-

nilai keagamaan. 

4. Anggota Muslimat Nahdatul Ulama 

          Anggota Muslimat Nahdatul Ulama adalah wanita yang terdaftar 

secara resmi sebagai anggota Muslimat Nahdatul Ulama di Kabupaten 

Mandailing Natal serta terlibat dalam kegiatan organisasi setidaknya tiga 

kali dalam tahun terakhir (kriteria partisipasi). Kriteria partisipasi ini 

ditetapkan untuk memastikan bahwa responden dalam penelitian ini 

benar-benar telah menjalani proses pembinaan dan memiliki pengalaman 

langsung dengan program Muslimat NU. Anggota yang tidak terlibat 

secara aktif dikeluarkan dari penelitian karena kemungkinan besar belum 

mengalami perubahan signifikan dalam sudut pandang dakwah serta 

aspek sosial keagamaan. Dengan kriteria ini, hasil penelitian akan lebih 
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akurat dan dapat mencerminkan pengaruh nyata dari program Muslimat 

NU terhadap anggota yang aktif berpartisipasi. 

          

F. Sitematika Penulisan  

Untuk memberi gambaran yang jelas dan terarah mengenai penelitian ini, 

penelitian ini disusun dalam lima bab dengan sistematika sebgai berikut: 

BAB 1: PENDAHULUAN Bab ini berisi pendahuluan yang mencakup latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

BAB 2: KAJIAN TEORI Bab ini akan menguraikan landasan konseptual dan 

teoretis yang relevan dengan penelitian, meliputi: 

a)  Organisasi Muslimat NU 

b) Konsep sosial keagamaan  

c) Peran Muslimat Nahdatul Ulama 

d) Pemahaman dakwah  

e) Penelitian terdahuli  

BAB 3: METODE PENELITIAN Bab ini akan menjelaskan metode yang 

digunakan dalam penelitian, mencakup: 

a) Jenis dan Pendekatan Penelitian (Kualitatif Deskriptif) 

b) Lokasi dan Waktu Penelitian  

c) Subjek dan Objek Penelitian 

d) Sumber Data (Primer dan Skunder) 

e) Teknik Pengumpulan Data (Observasi,Wawancara, Dokumentasi 

f) Teknis Analisi Data 

g) Teknik Keabsahan Data 

BAB 4: HASIL DAN PEMBAHASAN Bab ini merupakan inti dari   penelitian 

yang akan menyajikan: 

a) Gambaran Umum Penelitian Lokasi Peneli (Pengurus Cabang Muslimat 

NU) 

b) Pelaksanaan Dakwah Muslimat NU  

c) Kendala dan Tantangan dalam Pelaksanaan Dakwah 
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d) Analisi dan Pembahasan Hasil Penelitian  

BAB 5: PENUTUPAN Bab ini merupakan bagian akhir dari skripsi yang berisi 

Kesimpulan dari hasil penelitian dan 

a) Kesimpulan dari hasil Penelitian dan, 

b) Saran-saran yang bersifat bagi pihak-pihak terkait. 

  


